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ABSTRACT
The potential development of tilapia fish farming in Indonesia is still growing. One of the development of tilapia aquaculture is in the technique of hatching tilapia eggs in the hatching funnel. The application of this technique is expected to increase the hatchability of eggs and the survival rate of tilapia seeds higher and easier harvesting of larvae. The materials used are JICA tilapia strain (Japan for International Cooperation Agency), conical hatching funnels with a diameter of 30 cm and a height of 45 cm and other spawning equipment. The development of tilapia hatching techniques using hatching funnels resulted in a hatching degree of 90.6% and a seed survival rate of 96.15%.
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ABSTRAK
Potensi pengembangan budidaya ikan nila di Indonesia saat ini masih terus berkembang. Salah satu pengembangan budidaya ikan nila yaitu dalam teknik penetasan telur ikan nila pada corong penetasan. Penerapan teknik ini diharapkan dapat meningkatkan daya tetas telur dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila semakin tinggi serta mempermudah pemanenan larva. Materi yang digunakan yaitu induk ikan nila strain JICA (Japan for International Cooperation Agency), corong penetasan berbentuk kerucut berukuran diameter 30 cm dan tinggi 45 cm dan perlengkapan pemijahan lainnya. Pengembangan teknik penetasan ikan nila menggunakan corong penetasan  mengasilkan nilai derajat penetasan sebesar 90,6 %  dan tingkat kelangsungan hidup benih sebesar  96,15 %.
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PENDAHULUAN
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan yang memiliki potensi untuk dibudidayakan di Indonesia. Jenis ikan Nila yang berkembang di masyarakat adalah Nila Hitam dan Nila Merah. Jenis ikan nila yang dibudidayakan di Indonesia berdasarkan perbaikan genetik antara lain nila GIFT, nila GESIT, nila LARASTI, nila BEST, nila NIRWANA, nila JATIMBULAN, nila SULTANA, dan nila JICA. Produksi ikan nila meningkat rata – rata 17,98 % setiap tahun (KKP, 2016). Faktor yang menyebabkan ikan nila banyak menjadi pilihan pembudidaya yaitu pemeliharaan mudan dan harga relatif stabil. Permintaan pasar terhadap ikan nila cukup tinggi dan tidak fluktuasi. Data statistik perikanan (BPS, 2014), menyebutkan bahwa ikan nila merupakan penyumbang terbesar produksi nasional perikananan air tawar (36,2%) setara nilai produksi 900 ribu ton/tahun. Secara nasional nilai budidaya air tawar sebesar 2.5 ton/tahun. 
Sejalan perkembangan kegiatan budidaya ikan nila, kebutuhan terhadap benih unggul semakin tinggi. Tanpa ketersediaan benih yang cukup untuk kegiatan produksi, maka produksi ikan nila konsumsi akan sulit dipenuhi. Setiap kawasan kegiatan budidaya air tawar membutuhkan benih ikan nila sampai 2 juta ekor/tahun, sedangkan unit produksi pemerintah hanya mampu menyuplai benih sekitar 1 juta ekor/tahun (BBAT, 2012). Untuk keberlangsungan budidaya jangka panjang  diperlukan kemandirian dalam mensuplai kebutuhan benih.
Teknologi budidaya ikan nila saat ini telah dikuasai sampai tingkat produksi, mulai dari pembenihan hingga pembesaran. Dari sektor pembenihan, ikan nila sejauh ini masih dipijahkan secara masal dan dilakukan di kolam tanah maupun kolam beton. Hal ini secara teknis budidaya pembenihan relatif mudah, namun ada kesulitan dalam pemamanen benih nila itu sendiri. Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan teknologi dalam pembenihan ikan nila. Salah satu penerapan teknologi yang dilakukan yaitu penggunaan corong penetasan untuk menetaskan telur ikan nila. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat mempermudah pemanenan larva serta meningkatkan daya tetas telur ikan nila dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila semakin tinggi. 

MATERI DAN METODE
Bahan yang digunakan adalah induk ikan nila, pakan induk, kutu air, cacing sutra, bahan kultur pakan alami. Sedangkan alat yang digunakan yaitu hapa berukuran 5x2x1 m, corong penetasan berbentuk kerucut berukuran diameter 30 cm dan tinggi 45 cm, pompa air, aerator, scopnet, timbangan digital, serta perlengkapan pemijahan lainnya.

Pemijahan Ikan Nila
Induk ikan nila yang digunakan adalah induk ikan nila strain JICA (Japan for International Cooperation Agency) hasil kerjasama yang dilakukan oleh Balai Budidaya Air Tawar (BBAT) Jambi dan JICA. Perbandingan induk yang digunakan adalah 1 : 3 yaitu satu jantan dan tiga betina. Induk betina yang digunakan memiliki bobot rata-rata 500 gram dan 750 gram untuk jantan. Media yang digunakan untuk pemijahan induk nila yaitu hapa/jarring. Jumlah hapa yang digunakan dalam pemijahan sebanyak 5 hapa. Setiap hapa diisi induk nila sebanyak 40 ekor (10 jantan dan 30 betina). Selama pemijahan induk, ikan nila diberi pakan pellet dengan kandungan protein minimal 30 % sebanyak  3 % bobot biomassa induk ikan nila. Frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. 

Pemanenan Telur
Pemanenan telur hasil pemijahan induk ikan nila dilakukan pada hari ke-14 setelah pemijahan induk. Pemanenan dilakukan pagi hari saat keadaan tidak panas dan induk tidak stress. Pemanenan telur dilakukan dengan mengambil induk betina yang sedang mengerami telur di dalam mulut. Induk betina yang mengeram telur diangkat dan dimasukan ke dalam bak. Proses pengambilan telur dari mulut ikan dilakukan secara hati-hati yaitu dengan membuka mulut induk dan telur dikeluarkan perlahan-lahan sampai telur tidak ada lagi di mulut induk. Telur-telur yang keluar dari mulut induk betina ditampung kedalam baskom.

Penetasan Telur
Penetasan telur dilakukan pada corong penetasan. Corong penetasan yang digunakan untuk inkubasi telur sebanyak 5 buah. Inkubasi telur pada corong penetasan berlangsung selama 4 - 6 hari. Pengontrolan kondisi telur dan debit air dilakukan setiap hari. Pengontrolan kondisi telur dilakukan dengan mengambil telur-telur yang berwarna putih atau telur yang telah mati di dalam corong penetasan. Debit air yang mengalir di dalam corong penetasan sebesar 0,1 liter/detik. 

Pemanenan Larva
Pemanenan larva dilakukan setelah 4 – 6 hari setelah penebaran telur. Pemanenan dilakukan setelah semua telur sudah menetas dan larva sudah berenang keluar dari corong penetasa ke bak penampungan. Pemanenan dilakukan dengan cara mengambil pemberat dalam hapa dan menarik hapa dari sudut ke sudut lainnya menggunakan kayu. Penarikan hapa bertujuan mengumpulkan larva di satu titik agar memudahkan proses pemanenan. Setelah proses pemanenan dilakukan penghitungan larva untuk mengetahui derajat kelangsungan hidup larva.

Pemeliharaan Larva
Larva yang telah dipanen dari bak penampungan dipindahkan ke dalam hapa pemeliharaan larva. Selama pemeliharaan, larva diberi pakan alami berupa kutu air dan cacing sutera. Setelah 5 hari pemeliharaan, benih ikan nila dipindahkan ke kolam pendederan. 

Pengamatan Derajat Penetasan Telur dan Kelangsungan Hidup
Perhitungan derajat penetasan dilakukan setelah telur menetas dengan mengitung jumlah telur yang menetas dan jumlah telur yang tidak menetas pada corong penetasan secara keseluruhan. Perhitungan derajat penetasan telur dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut :
HR (%)  =    x 100
dimana HR (%) adalah derajat penetasan, Tm adalah jumlah telur yang menetas, Ttm adalah jumlah telur yang tidak menetas.
Untuk melihat kelangsungan hidup selama pemeliharaan larva ikan nila dilakukan perhitungan kelangsungan hidup larva dengan menggunakan persamaan berikut:
SR (%)  =    x 100
dimana SR (%) adalah derajat kelangsungan hidup, Fst adalah jumlah ikan yang hidup pada T1 dan Fso adalah jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan.

Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur dalam kegiatan penetasan sampai pemeliharaan larva ikan nila adalah suhu, DO, pH, amoniak dan debit air. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari selama kegiatan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemijahan Ikan Nila
Pemijahan dilakukan di hapa dalam bak dengan perbandingan induk 1 : 3 yaitu 1 jantan dan 3 betina. Perbandingan induk jantan dan betina adalah 1 : 3. Hal ini dilakukan dikarenakan agar tidak terjadi persaingan pada induk jantan untuk mendapatkan induk betina (SNI 6141 : 2009). Jumlah total induk yang ditebar di setiap hapa sebanyak 40 ekor induk, yaitu 10 ekor jantan dan 30 ekor betina. Jadi jumlah total induk yang digunakan adalah 200 ekor induk.
Pemanenan telur dilakukan setelah 14 hari penebaran induk. Pemanenan yang dilakukan adalah panen total. Induk yang mengerami telur diambil dengan hati – hati agar tidak memuntahkan telurnya. Setelah induk tertangkap, mulailah mengeluarkan telur dengan cara membuka mulutnya dengan jari tengah dan telunjuk. Sementara itu, ibu jari dan kelingking membuka tutup insangnya dengan posisi kepala berada dibawah, telur bisa dikeluarkan secara mudah (Khairuman dan Amri, 2010). Telur-telur yang keluar dari mulut induk betina ditampung kedalam baskom. 

Tabel 1. Jumlah telur yang dipanen	
	Hapa
	Bobot Biomassa Telur (g)
	Induk Mengeram (Ekor)
	Jumlah Telur (Butir)

	1
	96,0
	7
	10560

	2
	4,4
	1
	484

	3
	18,0
	1
	1980

	4
	8,4
	1
	928

	5
	23,6
	3
	2596

	Total
	150,4
	13
	16548



Jumlah telur yang terbanyak dihasilkan dari hapa 1 yaitu 10560 butir. Sedangkan yang terendah terdapat pada hapa 2 sebanyak 484 butir. Hasil yang didapat dari hapa 1 lebih banyak dikarenakan jumlah induk yang mengerami telur sabanyak 7 ekor dengan rata-rata setiap induk mengerami sebanyak 1509 butir. Perbedaan jumlah telur yang dihasilkan setiap induk ikan nila berbeda-beda, karena induk nila memijah secara parsial. Induk ikan nila akan memijah jika sudah matang gonad. Induk ikan nila yang matang gonad tidak akan mengelurakan telur secara keseluruhan, melainkan akan mengeluarkan telur yang sudah matang gonad saja. Sehingga jumlah yang telur yang dihasilkan setiap induk matang gonad berbeda-beda. 

Derajat Penetasan Telur
Derajat penetasan telur (Hatching Rate) merupakan presentase jumlah telur yang menetas dari jumlah telur yang terbuahi. Telur ikan nila yang telah dibuahi dan dipanen dari mulut induk betina, kemudian dimasukan kedalam corong penetasan. 

Tabel 2. Derajat penetasan telur induk ikan nila
	Corong Penetasan
	Telur Menetas (Butir)
	Telur Tidak Menetas (Butir)
	Hatching Rate (%)

	1
	3200
	110
	96.68

	2
	2856
	454
	86.28

	3
	2921
	389
	88.25

	4
	3163
	147
	95.56

	5
	2854
	456
	86.22

	Rata-Rata
	 
	 
	90.6



Hasil derajat penetasan telur ikan nila yang dilakukan pada corong penetasan cukup tinggi yaitu rata-rata sebesar 90,6 %. Penetasan telur dengan menggunakan corong tetas berguna untuk meningkatkan daya tetas telur (Diana, 2011). Hasil derajat penetasan telur  yang cukup tinggi diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah debit air. Debit air sangat berpengaruh terhadap daya tetas telur di dalam corong penetasan. Debit air yang sesuai akan baik dalam mengaduk telur didalam corong penetasan. Selian itu debit air berguna untuk mensuplai oksigen untuk perkemnangan telur. Debit air yang digunakan dalam penetasan ini yaitu 0,12 liter/detik. Debit air yang dipakai dalam penetasan ini sangat ideal. Jika debit air yang dipakai berlebih atau kurang, maka akan mempengaruhi hasil penetasan telur yang kurang baik. Debit air 0,003 – 0,005 liter/detik yang dipakai untuk penetasan telur dicorong penetasan menghasilkan derajat penetasan telur sebesar 59,33 % (Rustadi, 2002).

Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup (Survival Rate) ) merupakan persentase jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dari jumlah ikan awal pemeliharaan. Setelah telur menetas dan berada di hapa penampungan, dilakukan pemanenan. Pemanenann dilakukan 1 hari setelah larva menetas semua dan keluar dari corong dan dipindahkan ke bak penampungan larva. Pemeliharaan larva di bak penampungan dilakukan selama 5 hari sampai larva ikan nila sudah bias memakan pakan alami. Pakan alami yang diberikan selama pemeliharan larva yaitu kutu air dan cacing sutera. Tingkat kelangsungan hidup larva selama pemeliharaan yaitu sebesar 96,15 % atau didapat benih sebanyak 14417 ekor. Hasil benih yang diperoleh dari pemeliharaan larva sangat baik. Menurut Amri dan Khairuman (2008) tingkat kelangsungan hidup ikan nila sebesar 80-90 %.

Kualitas Air
Kualitas air yang diukur pada penetasan telur ikan nila di corong penetasan yaitu suhu, pH, DO, amoniak dan debit air. Kualitas air memegang peran penting sebagai media tempat hidup ikan. Kualitas air berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.


Tabel 3. Kualitas air pada corong penetasan 
	No
	Parameter
	Corong Tetas
	Pustaka Acuan

	1
	Suhu (0C)
	27 – 29
	27 – 33 (Rustadi, 2002)

	2
	pH
	7
	6,5 – 8,5 (SNI 6141, 1999 )

	3
	DO (mg/l)
	6 – 8
	>5 (SNI 6141, 1999)

	4
	Amonia (mg/l)
	0
	0 (SNI 6141, 1999)

	5
	Debit air (l/detik)
	0,12
	0,8 (Gusrina, 2018)



Kualitas air dalam kegiatan penetasan telur ikan nila pada corong penetasan masih cukup baik. Hal ini masih berada pada kisaran yang direkomendasikan dipustaka acuan. Kisaran suhu selama penetasan dalam kondidi yang cukup baik yaitu 27-29 oC. Kisaran suhu untuk penetasan telur ikan nila adalah berkisar 27 – 330C dan suhu  optimum untuk penetasan telur adalah ± 29°C (Rustadi, 2002). Kandungan pH dalam corong penetasan adalah 7 atau netral. Hasil yang didapat cukup baik menurut SNI 6141 (2009), yaitu kandungan pH dalam corong penetasan adalah 6,5 – 8,5. Kandungan oksigen terlarut dalam corong penetasan cukup baik, yaitu 6 – 8 mg/l jika mangacu pada SNI 6141 (1999) yaitu kandungan oksigen terlarut di media corong penetasan adalah >5 mg/l. Hasil dari debit air di corong penetasan adalah 0,12 liter / detik. Debit yang didapat dari corong penetasan ini lebih rendah dari Gusrina (2018) yaitu debit air corong penetasan 0,8 liter/detik, namun masih dapat ditoleransi dikarenakan dalam pelaksanaan telur dapat teraduk dan tidak ada telur yang keluar lewat saluran outlet. Debit air yang terlalu besar dapat mengakibatkan kematian telur karena tekanan air sehingga telur dapat terbentur ke dinding corong tetas atau terbawa air keluar corong tetas. Sebaliknya debit air yang terlalu kecil dapat mengakibatkan telur tidak bergerak dan kekurangan oksigen. Telur yang tidak bergerak dan kekurangan oksigen akan mati (Gusrina, 2018).

SIMPULAN
Penetasan telur ikan nila JICA (Oreochromis niloticus) pada corong penetasan menunjukan keberhasilan cukup baik dalam kegiatan penetasan telur ikan nila. Hasil yang baik dapat dilihat dari nilai derajat penetasan (HR) yang diperoleh sebesar 90,6 %  dan tingkat kelangsungan hidup  (SR) sebesar  96,15 %.
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